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Abstract. This research aims to describe the results of a science instrument analysis based on 

Facione's critical thinking theory. The method used in this study was qualitative descriptive. 

The research subject was a 5th grade teacher of Angkasa Colomadu Elementary School.  Data 

collected with document analysis and interview. The validity test used for the data was 

technical triangulation. This research using Miles and Huberman's data-analysis techniques of 

data collection, data reduction, data display, and conclusions. Analysis result shows that the 

science instrument went in less than the criteria with a 29.91% score. Based on each analysis of 

critical thinking indicator of Facione for the 5th grade science's final semester exam (PAS) of 

Angkasa Colomadu Elementary School, the dividend score on an interpretation indicator of 

5.83% in the category has not met; Undermeeting category of 22.22% analysis indicator; 

10.56% evaluation indicator with category not met; 25.01% inference indicator with less than 

met category; 15.83% explanation indicators in unmet categories; And a 100% self-regulation 

indicator with a very well-met category. Therefore, Facione's critical thinking indicator was 

inadequate. 

 

Kata kunci: Assessment Instrument, Science Learning, Facione’s Critical Thinking Skills 

 

 

 

1. Pendahuluan 

Perkembangan IPTEK di abad 21 menuntut peserta didik untuk menguasai empat keterampilan 

antara lain creativity (kreativitas), collaboration (kolaborasi), critical thinking (berpikir kritis), dan 

communication (komunikasi) yang disingkat menjadi keterampilan 4C [1]. Berbagai keterampilan 

tersebut dapat dikembangkan melalui pembelajaran di sekolah. Keterampilan 4C tidak lepas dari 

meningkatnya teknologi pada abad ke-21. [2]. 

Sejalan dengan hal tersebut, perkembangan IPTEK juga mendatangkan dampak negatif. Dampak 

negatif tersebut antara lain pola pikir egosentris, relativisme, wishful thinking, tekhnopil, serta adiksi 

internet atau ketidakmampuan mengontrol diri dalam mengakses internet [3]. Adanya fenomena 

tersebut dibutuhkan strategi pemilah, yaitu keterampilan berpikir kritis. Berpikir kritis merupakan 

kemampuan berpikir untuk menganalisis, mengevaluasi, dan membuat keputusan yang beralasan 

berdasarkan bukti, fakta, dan konsep yang dipercayai. Pelajar yang menerapkan keterampilan berpikir 

kritis dalam menyelesaikan masalah akan mencari penyebab suatu masalah dan menciptakan solusi 

dari permasalahan tersebut [4]. 

Hasil survey yang dilakukan oleh TIMSS dan PISA terhadap keterampilan berpikir peserta didik di 

Indonesia berada pada tahap low order thinking dengan persentase 45%, sedangkan keterampilan 

berpikir kritis berada pada tahap berpikir tinggi atau high order thinking [5], sehingga keterampilan 

berpikir kritis peserta didik Indonesia masih rendah. Penanaman berpikir kritis pada pembelajaran 

belum dilakukan secara maksimal, terutama dalam instrumen asesmen (penilaian) yang guru berikan 

pada peserta didik. Instrumen asesmen yang digunakan untuk mengukur kemampuan berpikir kritis 
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harus mengedepankan kemampuan HOTS (High Order Thinking Skills). Salah satu muatan pelajaran 

di sekolah dasar yang dapat mengembangkan potensi dan keterampilan tersebut yaitu Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA) [6]. IPA merupakan ilmu yang berkaitan dengan penemuan suatu konsep 

secara sistematis sehingga akan menstimulus perkembangan keterampilan berpikir kritis dan 

menumbuhkan sikap ilmiah peserta didik [7][8]. Asesmen pembelajaran yang mengedepankan 

berpikir kritis (critical thinking) dapat membentuk peserta didik menjadi pemikir kritis sehingga guru 

dituntut berkompeten untuk menciptakan instrumen asesmen pembelajaran yang menstimulus 

kemampuan berpikir kritis peserta didik [9][10]. 

Instrumen asesmen yang melatih peserta didik untuk mampu melakukan interpretasi, analisis, 

evaluasi, inferensi, eksplanasi, dan regulasi diri yang sesuai dengan teori berpikir kritis Facione akan 

merangsang peserta didik untuk mengoptimalkan keterampilan berpikir kritisnya. Namun, penyusunan 

instrumen asesmen IPA, khususnya PAS IPA yang menstimulus keterampilan berpikir kritis peserta 

didik sulit dilakukan. Hal tersebut linear dengan penelitian yang dilakukan oleh Wulandari [11] bahwa 

instrumen PAS Biologi kurang memenuhi indikator keterampilan berpikir kritis Facione karena guru 

hanya menyadur soal dari buku paket dan LKPD yang biasa digunakan saat pembelajaran. 

Berdasarkan pemaparan tersebut, tujuan penelitian ini yaitu mendeskripsikan hasil analisis instrumen 

asesmen IPA berdasarkan teori berpikir kritis Facione. Asesmen IPA hendaknya dapat merangsang 

kapabilitas peserta didik dalam menangani permasalahan yang dihadapinya melalui kemampuan 

berpikir kritisnya. Oleh karena itu, guru harus memiliki kemampuan untuk menciptakan instrumen 

asesmen pembelajaran yang mendorong peserta didik untuk berpikir kritis [12]. Analisis instrumen 

asesmen perlu dilakukan agar dapat dijadikan bahan evaluasi bagi guru untuk meningkatkan kualitas 

asesmen yang disusun. 

 

2. Metode Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif. Subjek penelitian ini yaitu 

instrumen asesmen PAS IPA Kelas V SD Angkasa Colomadu tahun ajaran 2020/2021 dengan teknik 

purposive sampling. Penghimpunan data menggunakan teknik analisis dokumen dan wawancara. 

Teknik analisis dokumen dilakukan pada instrumen asesmen PAS IPA pilihan ganda tema 6, 7, 8, dan 

9 Kelas V, sementara wawancara dilakukan terhadap guru kelas V terkait penyusunan instrumen 

asesmen tersebut. Analisis data terdiri atas pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan 

penyusunan kesimpulan yang sesuai dengan analisis Miles dan Huberman [13]. Uji validitas 

menggunakan triangulasi teknik, yaitu uji validitas data yang dilakukan dengan menguji sumber data 

yang sama tetapi terdapat perbedaan teknik [14]. Hasil analisis dokumen dibandingkan dengan hasil 

wawancara untuk memvalidasi hasil analisis pemenuhan indikator berpikir kritis teori Facione pada 

instrumen asesmen PAS IPA pilihan ganda Kelas V SD Angkasa Colomadu. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

 Analisis instrumen asesmen soal PAS IPA Kelas V SD Angkasa Colomadu dilakukan 

berdasarkan modifikasi indikator penilaian berpikir kritis teori Facione [15] [16]. Berdasarkan hasil 

analisis yang telah dilakukan, diperoleh skor indikator berpikir kritis pada instrumen asesmen soal 

PAS IPA Kelas V SD Colomadu seperti yang disajikan pada Gambar 1. 
 

Gambar 1. Perolehan Skor Soal PAS IPA Kelas V SD Angkasa Colomadu 
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Gambar 1. menunjukkan skor persentase pemenuhan indikator berpikir kritis dalam bentuk grafik. 

Pencapaian indikator dengan perolehan persentase tertinggi ke terendah yaitu indikator regulasi diri, 

inferensi, analisis, eksplanasi, evaluasi, dan interpretasi. Perolehan skor masing-masing indikator 

dijabarkan sebagai berikut. 

 

3.1. Interpretasi (Interpretation) 

Soal yang menyajikan informasi dalam bentuk gambar, bagan, atau grafik akan melatih peserta didik 

untuk memahami makna yang ada pada soal dan mengubahnya ke dalam bentuk yang lebih mudah 

dipahami (menginterpretasi) [17]. Berdasarkan hasil analisis, terdapat 6 (10%) dari 60 soal pilihan 

ganda PAS IPA Kelas V Tema 6, 7, 8, dan 9 yang memiliki pertanyaan dengan menyajikan informasi 

dalam bentuk gambar. Sedangkan, opsi jawaban yang menyajikan data dalam bentuk gambar terdapat 

pada 1 (1,67%) dari 60 soal pilihan ganda PAS IPA Tema 6, 7, 8, dan 9 Kelas V. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa pemenuhan indikator interpretasi tidak optimal dengan skor rata-rata 5,83% 

berkriteria tidak memenuhi indikator berpikir kritis. 

 
3.2. Analisis (Analysis) 

Asesmen yang disusun dengan mengaitkan beberapa materi di setiap soalnya dapat merangsang 

keterampilan berpikir kritis karena peserta didik tidak langsung menemukan jawaban tetapi perlu 

menganalisis keterkaitan materi pada soal [18]. Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat 8 

(13,33%) dari 60 soal pilihan ganda PAS IPA Kelas V SD Angkasa Colomadu yang sesuai dengan 

deskriptor ini. Kemampuan berpikir kritis juga ditandai dengan soal-soal yang menyajikan informasi 

secara implisit karena peserta didik perlu menganalisis makna tersirat pada soal [19]. Berdasarkan 

hasil analisis, terdapat tiga (5%) dari 60 soal pilihan ganda PAS IPA Kelas V SD Angkasa Colomadu 

sesuai dengan deskriptor ini. Indikator analisis pada asesmen juga ditandai dengan adanya opsi 

jawaban yang tidak tepat tetapi memiliki keterkaitan materi atau beristilah homogen dengan kunci 

jawaban untuk mengecoh peserta didik yang tidak menguasai materi [20]. Hasil analisis menunjukkan 

bahwa 29 (48,33%) dari 60 soal pilihan ganda PAS IPA Kelas V SD Angkasa Colomadu sesuai 

dengan deskriptor ini. Rata-rata persentase indikator analisis pada soal PAS IPA Kelas V SD Angkasa 

Colomadu mencapai skor 22,22% berkriteria kurang memenuhi. Hal ini menunjukkan pemenuhan 

kemampuan berpikir kritis pada asesmen PAS IPA Kelas V SD Angkasa Colomadu indikator analisis 

kurang optimal. 

 
3.3. Evaluasi (Evaluation) 

Kemampuan evaluasi dapat dikembangkan melalui asesmen yang merangsang peserta didik untuk 

membuat hipotesis atau prediksi berdasarkan materi atau KD [21]. Berdasarkan hasil analisis, terdapat 

tiga (5%) dari 60 soal pilihan ganda PAS IPA Kelas V SD Angkasa Colomadu sesuai dengan 

deskriptor ini. Keterampilan berpikir kritis juga dapat dirangsang melalui penyajian beberapa 

pernyataan yang tepat dan tidak tepat dalam konteks pernyataan, sehingga peserta didik perlu memiliki 

kemampuan evaluasi [22]. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 8 (13,33%) dari 60 soal pilihan ganda 

PAS IPA Tema 6, 7, 8, dan 9 Kelas V sesuai dengan deskriptor ini. Asesmen yang mengarahkan 

peserta didik untuk menentukan informasi yang tepat dengan menilai kredibilitas pada kumpulan 

pernyataan berdasarkan materi atau KD juga dapat melatih keterampilan evaluasi [23]. Berdasarkan 

hasil analisis, terdapat 8 (13,33%) dari 60 soal pilihan ganda PAS IPA Kelas V Tema 6, 7, 8, dan 9 

sesuai dengan deskriptor ini. Rata-rata skor persentase indikator evaluasi yaitu 10,56% dengan kriteria 

tidak memenuhi, sehingga pemenuhan indikator evaluasi pada soal PAS IPA Kelas V SD Angkasa 

Colomadu optimal. 

 

3.4. Inferensi (Inference) 

Berpikir kritis aspek inferensi ditandai dengan terjadinya kegiatan menyeleksi unsur atau informasi 

berupa pernyataan atau bentuk lain yang selanjutnya ditarik kesimpulan secara induktif [24]. Hasil 

analisis menunjukkan bahwa hanya satu (1,67%) dari 60 soal pada seluruh soal pilihan ganda PAS 

IPA Kelas V SD Angkasa Colomadu sesuai dengan deskriptor ini. Pemberian asesmen yang 

mengaitkan permasalahan sehari-hari akan meningkatkan critical thinking peserta didik karena 

pembelajaran lebih bermakna [25]. Hasil analisis menunjukkan terdapat 44 (73,33%) dari 60 soal PAS 

IPA Kelas V pilihan ganda berkriteria memenuhi deskriptor ini. Guru dapat memberikan pertanyaan 
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yang menyajikan informasi-informasi dan meminta peserta didik untuk mengidentifikasi 

keterkaitannya untuk menentukan kesimpulan secara induktif pada opsi jawaban [26]. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa hanya satu (1,67%) dari 60 soal PAS IPA Kelas V SD Angkasa Colomadu sesuai 

dengan deskriptor ini. Berdasarkan ketiga deskriptor tersebut, perolehan rata-rata skor persentase 

indikator inferensi yaitu 25,01% dengan kriteria kurang memenuhi, sehingga pemenuhan kemampuan 

berpikir kritis indikator inferensi pada soal PAS IPA Kelas V SD Angkasa Colomadu kurang optimal. 

 

3.5. Eksplanasi (Explanation) 

Asesmen yang merangsang berpikir kritis indikator eksplanasi ditandai dengan adanya pertanyaan 

yang menginstruksikan peserta didik untuk menentukan alasan berdasarkan jawaban yang dipilih [27]. 

Hasil analisis menunjukkan tidak ada soal PAS IPA Kelas V SD Angkasa Colomadu yang memenuhi 

deskriptor ini. Indikator eksplanasi juga ditandai dengan adanya stimulus berupa pernyataan yang 

perlu dinilai kebenarannya sesuai dengan materi tertentu [28]. Berdasarkan hasil analisis, terdapat 19 

(31,67%) dari 60 soal pilihan ganda PAS IPA Kelas V SD Angkasa Colomadu yang memenuhi 

deskriptor ini. Perolehan rata-rata persentase indikator eksplanasi soal PAS Angkasa Colomadu yaitu 

15,83% berkriteria tidak memenuhi berpikir kritis, sehingga pemenuhan indikator eksplanasi pada 

asesmen PAS IPA Kelas V SD Angkasa Colomadu tidak optimal. 

 

3.6. Regulasi Diri (Self-regulation) 

Penilaian yang disusun sesuai dengan materi atau tujuan pembelajaran dapat menjadi umpan balik 

proses belajar yang telah dilakukan sehingga dapat meningkatkan hasil belajar dan mengoptimalkan 

kemampuan berpikir kritisnya [29]. Hasil analisis menunjukkan bahwa seluruh soal (100%) pada tema 

6, 7, 8, dan 9 sesuai dengan deskriptor ini. Indikator regulasi diri juga ditandai dengan adanya kegiatan 

untuk mengonfirmasi, meninjau atau mengecek ulang pekerjaan yang telah diselesaikan [30]. Hasil 

analisis menunjukkan bahwa seluruh soal (100%) PAS IPA Kelas V SD Angkasa Colomadu sesuai 

dengan deskriptor ini. Indikator regulasi diri mencapai rata-rata persentase skor 100% dengan kriteria 

sangat memenuhi kemampuan berpikir kritis. 

 

4. Kesimpulan 

Bertolak pada hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa instrumen asesmen 

IPA Kelas V SD Angkasa Colomadu masuk dalam kriteria kurang memenuhi dengan persentase skor 

29,91%. Berdasarkan analisis masing-masing indikator teori berpikir kritis Facione terhadap instrumen 

asesmen pilihan ganda PAS IPA Kelas V SD Angkasa Colomadu, persentase skor pemenuhan pada 

indikator interpretasi 5,83% dengan kategori tidak memenuhi; indikator analisis 22,22% dengan 

kategori kurang memenuhi; indikator evaluasi 10,56% dengan kategori tidak memenuhi; indikator 

inferensi 25,01% dengan kategori kurang memenuhi; indikator eksplanasi 15,83% dengan kategori 

tidak memenuhi; dan indikator regulasi diri 100% dengan kategori sangat memenuhi. Oleh karena itu, 

pemenuhan indikator teori berpikir kritis Facione kurang maksimal. Penelitian ini berimplikasi untuk 

menunjukkan informasi hasil analisis instrumen asesmen IPA berdasarkan teori berpikir kritis Facione 

yang dapat dijadikan referensi pada penelitian dengan variabel sejenis, serta dapat dijadikan referensi 

bagi guru, sekolah, dan pemerintah dalam menyusun atau menganalisis instrumen asesmen yang 

sesuai dengan teori berpikir kritis untuk mengoptimalkan kualitas asesmen dan kemampuan berpikir 

kritis peserta didik. 
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